BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Temuan Penelitian
Pada penelitian ini, data penelitian yang penulis gunakan yaitu lirik lagu

Yoshiwara Lament karya Asa yang berjumlah 25 baris. Berikut adalah lirik lagu
Yoshiwara Lament karya Asa berserta romaji (cara baca), dan terjemahan dalam

bahasa Indonesia:

ELV

Ratapan Yoshiwara
Baris 1-5:
LF OIS B SRS BOED 77 <
edo no machi wa kyou mo fukaku yoru no tobari kakete yuku
(Hari ini jalanan kota edo diselimuti dalamnya malam.)
FERNTAZEZEINWT LI FEERITANDEE
kagami muite beni o hiite oujiru mama ukeireru mama
(Kutatap cermin, kuulaskan lipstick merah, untuk menerima, dan memuaskan
mereka)
REENE ELTBATWE
daidaiiro kagayaita hana akogareteta nozondeita
(Telah lama kudambakan, menjadi bunga jingga yang berkilauan)
WODRIZHERDIE Th ERZL b
itsunomanika aiiro no hana keredo watashi yasukunai wa
(Sebelum ku menyadarinya, ku telah menjadi bunga berwarna biru, meski begitu
ku tak menjualnya dengan murah)
EZ LT ADERIEDPDEHIZFITHRNTW oD ZiTh &
Makoto wa tada hitori no donataka no tame dake ni saite itakatta no dakeredo

(Sesungguhnya, aku hanya ingin “berbunga” untuk satu orang saja)
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Baris 6-10:

EMIbobOHBEZEN, TVWTHEZEL T DOTHY AT
Unmei wa wacchi no jiyuu o ubai, soide haguruma o mawashite iku no dearinsu
(Tetapi takdir merebut kebebasanku, dan rodanya terus saja berputar)
HBOELITORE ZLTREZRS DR

itsuwari darake no ren‘ai soshite watashi o daku no ne

(Bahkan jika cinta itu yang palsu, bisakah kau memelukku?)
ELWLBWILRLZRY OFR 4 AITW

kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou wa ame

(Seakan tau kesedihanku, hari ini diyoshiwara, hujan)
BEBREIDRERE > TWEETRNTLL I N?

anatasama douka watashi o katte itadakenai deshou ka?

(Tuan, tidak kah kau berkenan untuk membayarku?)

X HTRZORENIC BhDFRAUIN

sakidasu kasa no mure ni nureru watashi wa ame

(Karangan payung bermekaran, basah kuyup, aku adalah hujan)

Baris ke 11-15:

ITERIBEN ROOIFEN OLHEAVHONAW

ikikau mure nigiwau koe ga hishimekiai mo tsureai

(Kerumunan orang yang kesana kemari, suara bising dari keramaian)
S ZLid& o mnnon ENrIZoAERHLT

negau koto wa douka itsuka torikago no soto tsuredashite

(Harapanku suatu hari nanti, seseorang akan melepaskanku dari kurungan ini)
FZ LT BERERLS R T LEVALEDETNE
Makoto wa ikuate nado naku natte shimain shita no dakeredo

(Sesungguhnya, aku telah kehilangan tujuanku sejak lama)
ZRIEDEDOFNDHAZLFRATETIZbobEWN o 5RbBL TN
LZDTHY AT



Konata no kago no naka kara mieru keshiki dake wa wacchi o itsu naru toki mo
Iyashite kureru no dearinsu

(Tapi, suasana yang kulihat dari dalam kurungan ini, perlahan mulai mengobati
lukaku)

BVIELITORE ZTLTHREZES DR

itsuwari darake no ren'ai soshite watashi o kau no ne

(Bahkan jika itu cinta palsu, bisakah kau membayarku?)

Baris ke 16-20:

FATBRWERETDD B s LICES I

watashi ni saita hanabira nureru kokoro ni furu wa ame

(Kelopak bunga yang berjatuhan, didalam hatiku yang basah, hujan turun)
BERLE O PRLL—KRY DN %

anatasama douka watashi to ichiya kagiri no tawamure o

(Tuan, apakah kau berkenan bermain-main denganku satu malam saja?)
LB OHD S LTRSS

nozomu shimi no kazu ga nibuku kokoro ni sasaru

(Banyaknya hasrat yang menodai, perlahan melekat kedalam hatiku)
BNWEHOE By RTD K522V TIAREL]
urei o obita hana nozomu hateru "youkoso oide kunnamashi"

(Bunga yang diwarnai dengan kesedihan, Berharap tidak ada lagi, “Selamat
datang, Silahkan masuk™)

BAZoZORIC HE [HoT v LIBHET

koibito gokko no yoru ni toiki "ah ah™ to nakasete

(D1 malam ku bermain cinta, Ku hanya bisa mendesah “Oh!Oh!” begitu dalam)

Baris ke 21-25:
ELWDWZRLERYVOER SABbLW
kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou mo ame

(Seakan tau kesedihanku, hari ini pun di Yoshiwara , Hujan)
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BVIELITDOERE L TRERI DR

itsuwari darake no ren‘ai soshite watashi o daku no ne
(Bahkan jika itu cinta palsu, Bisakah kau memelukku?)
ELWL BWIZRC2|Y OFFR 4 BIXW
kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou wa ame
(Seakan tahu kesedihanku, hari ini pun di Yoshiwara, hujan)
BEBREOI DR ERE > TWEREITR2WVWTLL I N ?
anatasama douka watashi o katte itadakenai deshou ka?

(Tuan, tidak kah anda berkenan untuk membayarku?)
BeE HI ORI BILAFALR

sakidasu kasa no mure ni nureru watashi wa ame

(Karangan payung bermekaran, Basah kuyup, diriku hujan)

4.2. Pembahasan

Pada bab IV ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian
yang berjudul “Pemaknaan Lirik Lagu Yoshiwara Lament Karya Asa”. Hasil
penelitian mengenai pemaknaan lirik lagu Yoshiwara Lament karya Asa ini
menggunakan Struktural Semiotika Riffaterre. Pembahasan terhadap hasil
penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hasil
penelitian yang ada selanjutnya ditampilkan dengan kutipan-kutipan baris lirik
lagu yang di ambil dalam lirik lagu Yoshiwara Lament karya Asa. Untuk
menganalisis makna dalam lirik lagu tersebut dilakukan analisis terhadap
ketidaklangsungan eskpresi, pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik,
matrix atau kata kunci, dan yang terakhir pembacaan hermeneutik secara

keseluruhan.
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4.2.1. Ketidaklangsungan Ekspresi
Menurut Riffaterre (dalam Pradopo, 2009:281) puisi (lirik lagu) merupakan

sebuah ekspresi tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspresi tersebut disebabkan
oleh tiga hal: (1) penggantian arti (displacing of meaning), (2) penyimpangan arti
(distorting of meaning), dan (3) penciptaan arti (creating of meaning). Dalam hal
ini penulis hanya menemukan ketidaklangsungan ekskpresi dalam bentuk frase
yaitu 4 buah metafora.

A) Metafora
Penggantian arti menurut Riffaterre (dalam Pradopo, 2009:282) diakibatkan

oleh metafora, yang dimaksud metafora secara umum yaitu bahasa kiasan atau
(figurative languange). Sedangkan secara khusus arti metafora merupakan kiasan
yang melihat sesuatu dengan perantara benda lain (Becker, dalam Pradopo,
2009:282).

Dalam lirik lagu Yoshiwara Lament ini terdapat 4 metafora yang penulis
temukan diantaranya sebagai berikut:
1. Metafora ke-1

Pada baris ke-3 ditemukan kata B falEW /=8 B THELEA TV

(daidaiiro kagayaita hana akogareteta nozonde ita) yang berarti “Telah lama
kudambakan, menjadi bunga jingga yang berkilauan”. Asa menggunakan
metafora tersebut untuk memberi ungkapan bahwa tokoh “aku” dalam lirik lagu
tersebut mengandaikan dirinya sebagai bunga berwarna jingga yang berkilauan.
Bedasarkan Hanakotoba (2012) dalam frase tersebut bunga jingga merupakan
ekspresi atau lambang antusiasme akan sebuah kasih sayang cinta. Jadi “aku”

dalam lirik lagu tersebut menggunakan kata bunga jingga yang berkilauan sebagai
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bentuk metafora dari “Pengandaian sosok seseorang yang dapat memberikan
cinta dan kasih sayang kepada “Aku” .
2. Metafora ke-2

Pada baris ke-4 ditemukan bentuk metafora dalam kalimat V2@ iZ 2>
BEFE (itsuno ma ni ka aiiro no hana) yang artinya Tidak kusadari kutelah
menjadi bunga berwarna biru. Dalam Hanakotoba (2012), bunga berwarna biru
merupakan ekspresi atau lambang untuk menggambarkan sesuatu yang mustahil
untuk dicapai. Tokoh “Aku” dalam lirik lagu tersebut menggunakan kata “bunga
berwana biru” sebagai metafora dari “tidak dapat menggapai kenginannya akan

sebuah cinta”.
3. Metafora ke-3

Pada baris ke-10 ditemukan bentuk metafora dalam kalimat B& & H3-2xm
BN B DFAIEM (sakidasu kasa no mure ni nureru watashi wa ame)
(watashi wa ame). FAIXRY (watashi wa ame) memiliki arti aku adalah hujan.

Menurut Tournier (1992:95) dalam bukunya, menyebutkan bahwa Hujan
merupakan lambang kesedihan. Dengan kata lain secara tidak langsung tokoh
“Aku” menyatakan kesedihannya dengan menggunakan metafora “watashi wa
ame”.

4. Metafora Ke-4

Pada baris ke-14 ditemukan bentuk metafora dalam kalimat Z 727z (D EED
HNORZDBRBETIILobEZWVORLIFEBHLTINDEDOTHY A

3" (Konata no kago no naka kara mieru keshiki dake wa wacchi wo itsunaru toki
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mo iyashite kureru no de arinsu). #f(kago) yang berarti Sangkar. Menurut de
Becker (2005) dalam bukunya yang berjudul The Nightless City mengemukakan
bahwa yang dimaksud Sangkar disini merupakan &t 5 (hari mise) ,bila

diterjemahkan dengan istilah masa kini hari mise bisa disebut sebagai etalase toko.
hari mise merupakan tempat dimana para wanita penghibur pada zaman Edo
ditempatkan sebagai pajangan supaya para tamu lelaki dapat melihat dan
menentukan wanita mana yang akan di pilihnya untuk menemani malamnya.
Dengan kata lain kata sangkar merupakan metafora dari kata “etalase toko”.

4.2.2. Pembacaan Heuristik

Dalam pembacaan heuristik ini baris lagu dibaca berdasarkan konvensi
bahasa. Dalam pembacaan ini, semua yang tidak biasa dibuat menjadi biasa atau
dinaturalisasikan, maksudnya kata-kata yang tidak memiliki awalan diberi awalan
atau akhiran,disisipkan kata-kata supaya hubungan kalimat-kalimat lirik lagu
menjadi jelas. (Culler, dalam Pradopo, 2009:296).

Baris Ke-1:
ILF OHEIE4S B bR BORD 77 <
Edo no machi wa kyou mo fukaku yoru no tobari kakete iku

4 H BILF OHITR L D'RDENT TN L
Kyoumo edo no machi wa fukaku no yoru no tobari kakete iku
(Malam ini edo kembali tertutupi oleh tirai kegelapan yang pekat)

Baris Ke-2:
EMNTHEZEINWT IRLAEERITANDSEE
Kagami muite beni wo hiite oujiru mama uke ireru mama

FAFEICMNTILEZSWT S LAEERITANDEE
Watashi wa kagami ni muite beni wo hiite oujiru mama uke ireru mama
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(Ku tatap cermin, kuulaskan lipstick merah, untuk menerima, dan memuaskan
mereka)

Baris Ke-3:
BaEW-IE EMhTREATWE

Daidaiiro kagayaita hana akogareteta nozondeita

AT EEN-EENTEATHE L,
Watashi wa daidaiiro kagayaita hana ni akogarete nozondeimashita.
(telah lama ku dambakan, menjadi bunga jingga yang berkilauan)

Baris Ke-4:
WODBIZHERDIE T ERZL b

Itsu no ma ni ka aiiro no hana keredo watashi yasukunaiwa

WO DEIZHRABBEBDIEICR Y F LEBRITEL 20
Itsu no ma ni ka watashi ga aiiro no hana ni narimashitaga watashi wa yasukunai
(Sebelum ku menyadarinya, ku telah menjadi bunga berwarna biru, meski begitu

ku tak menjualnya dengan murah.

Baris Ke-5
FZ LR ADERTEPOBIE T IR T W50
n&
Makoto wa tada hitori no donataka no tame dake ni saite itakatta no
dakeredo

FEZLEEIRBTTE—=ANDERTEPDOHBIETITRONTW oD T
¥

Makoto wa watashi ga tada hitori no donataka no tame dake ni saite itakatta no
dakeredo.

(Sesungguhnya, aku hanya ingin “mekar” untuk satu orang saja.)

Baris Ke-6:

EMIb-obOHAZE N, ZVWTHEZELTWHWDOTHY A
.é—

Unmei wa wacchi no jiyuu wo ubai, soide haguruma wo mawashite iku
no de arinsu
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EMIFROBEHEZEES T, TN TEMOBEELZE LT DT

Unmei wa watashi no jiyuu wo ubatte, sore de unmei no haguruma wo mawashite
iku no desu.

(akan tetapi, takdir telah merebut kebebasanku, lalu rodanya terus saja berputar.)

Baris Ke-7:
BVELITORE ZLTREZRIDNA
Itsuwari darake no renai soshite watashi wo daku no ne

A 725 1T OBERDIT, RERNTHIFTE T2
Tatoe itsuwari darake no renai na noni, watashi wo daite agemasuka?
(Bahkan jika cinta itu palsu, bisakah kau memelukku?)

Baris Ke-8:
FELWBWIZRLZIRY 0FR 4 HIXN
Kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou wa ame

FDE LN BV L2V - T, 4 HEHFRITIEW.
Watashi no kanashii kurai ni kanjita furitte, kyou yoshiwara ni wa ame
Seakan tahu bentuk kesedihanku, hari ini di yoshiwara hujan turun.

Baris Ke-9:
BHFREEIDREE > TWEETFRNTLE I N ?
Anata sama douka watashi wo katte itadakenai deshouka?
(Tuan, maukah anda membeli saya?)

Baris Ke-10:
X HIEZEOFENIZ BNAFIIN

Sakidasu kasa no mure ni nureru watashi wa ame

BNLOZERRKREH LT, AB3EHh T, RN
Mure no kasa ga sakidashite, watashi wa nurete, watashi wa ame
(Karangan payung yang bermekaran, aku basah kuyup, aku adalah hujan.)

Baris Ke-11:
ITER ) DBENTIRD 5 REXROLDEENHONLEWN
Ikikau no mure de nigiwau na koe ga hishimeki ai motsure ai
(Kerumunan orang yang kesana kemari, suara bising dari keramaian)
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Baris Ke-12:
FED Z EIXE IV o BZToNENHL T
Negau koto wa douka itsuka tori kago no soto tsuredashite

EIDPWNODPENPBREZDRENZDOHNONELET FIITRAORES
ZLTY,

Douka itsuka dare ka ga watashi wo kono tori kago no soto tsuredashimasu sore
wa watashi no negau kodo desu.

(harapanku suatu hari nanti, seseorang akan melepaskanku dari kurungan ini)

Baris Ke-13:
FZLIIITKAETRERIBROTLENE LT E,
Makoto wa iku ate nado nakunatte simaimashitakedo
(Sebenarnya aku telah kehilangan tujuanku sejak lama)

Baris Ke-14:
ZRIEDEDOFLORZDREIETIToob W ORHREHEL
TNBDTHYAT
Konata no kago no naka kara mieru keshiki dake wa wacchi wo itsunaru
toki mo iyashite kureru no de arinsu

FEVWORIFLM LI TEZZ LRI RTEOEDOIPPLDOR X DR
BT T,

Watashi wo itsunaru toki mo iyashiru dekiru koto wa konata no kago no naka
kara no mieru keshiki dake desu.

(Tapi, hanya suasana yang kulihat dari dalam kurung ini, yang bisa mengobati
lukaku)

Baris Ke-15:
BOIELITOERE ZLTHEEIDA
Itsuwari darake no renai shoshite watashi wo kau no ne

R ZOTOBERDIC, bREBBREENVETI?
Tatoe itsuwari darake no renai na noni, anata ga watashi wo kaimasuka?
(Bahkan jika itu cinta palsu, maukah kau membeliku?)

Baris Ke-16:
FAUTBEWEFES BSOS TN

Watashi ni saita hanabira nureru kokoro ni furu wa ame
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FECHRFIUTHRNT, WD RDDICHBES
Hanabira ga watashi ni saite, nureru na kokoro ni ame ga furu.
(Kelopak bunga yang berjatuhan padaku, hujan turun di hatiku yang basah)

Baris Ke-17:
BEBREIDRLE KR 0%

anatasama douka watashi to ichiya kagiri no tawamure o

BARE SR —HRY B e LE
Anata sama douka watashi to ichiya kagiri tawamure wo simasuka?
(Tuan, apakah anda berkenan bersenang-senang denganku satu malam saja?)

Baris Ke-18:
BB 0N i ITHIE S

Nozomu shimi no kazu ga nibuku kokoro ni sasaru

FAD BTG DEHFAD L %G1 < THIE B,
Watashi no nozomu shimi no kazu ga watashi no kokoro wo nibuku de sasaru.
(banyaknya hasratku yang menodai, perlahan melekat kedalam hatiku)

Baris Ke-19:
BWEHOE By RT3 TX3Z22BWTAREL]
Urei o obita hana nozomu hateru "youkoso oide kunnamashi™

ERBEVWEHFNZ, RTHROELIIH ) K52 F2BWVWTLAREL]
> T2V,

Hana ga urei wo obita. Hateru watashi no nozomu ha mou “youkoso
oidekunnamashi “tte wa nai.

(Bunga yang menjadi jelek, harapanku adalah tidak ada lagi “selamat datang,
silahkan masuk™.)

Baris Ke-20:
BAZ2ZDORIZ HE o7 v ERMNET
Koibito gokko no yoru ni toiki "ah ah" to nakasete

RIZIIBAZ > ZEZ LTERHBHER THo 7] LIRMHET
Yoru ni wa koibito gokko wo site watashi ga toiki “AaAa” to nakasete.
(Di malam ku bermain cinta, ku hanya bisa mendesah “Oh!Oh!”” begitu dalam.
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Baris Ke-21:
ELV DWIRLERYVOER SBbLW

Kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou mo ame

FDELN BVWITR TR Y o T, 4 BHERITIEWN,
Watashi no kanashii kurai ni kanjita furitte, kyou yoshiwara ni wa ame
Seakan tahu bentuk kesedihanku, hari ini di yoshiwara hujan turun.

Baris Ke-22:
BVIELITORE ZLTHEEHRINA

Itsuwari darake no ren'ai soshite watashi o daku no ne

A DT OBERDIZ, FAERNTHITETH?
Tatoe itsuwari darake no renai na noni, watashi wo daite agemasuka?
(Bahkan jika cinta itu palsu, bisakah kau memelukku?)

Baris Ke-23:
FELWBWIZRLZRY OFR SHLW
Kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou mo ame

FOBELNL BVITRE LR Y - T, 4 B ERITIEW,
Watashi no kanashii kurai ni kanjita furitte, kyou yoshiwara ni wa ame
(Seakan tahu bentuk kesedihanku, hari ini di yoshiwara hujan turun.)

Baris Ke-24:
FELWBWIZRUZIRY 0FR 4 HIZN
Kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou wa ame

BEFBEEIDREE>TWEEITR2NTLLE I N
Anata sama douka watashi wo katte itadakenai deshouka?
(Tuan, maukah anda membeli saya?)

Baris Ke-25:
& HIEZEOHENIZ BNAFIIN

Sakidasu kasa no mure ni nureru watashi wa ame

HhoZpREHL T, FAdEh T, FAITW
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Mure no kasa ga sakidashite, watashi wa nurete, watashi wa ame
(Karangan payung yang bermekaran, aku basah kuyup, aku adalah hujan.)

4.2.3. Pembacaan Hermeneutik

Pembacaan pada tahap pertama atau heuristik adalah pembacaan yang
bertujuan untuk menetralkan lirik lagu dan berkonsentrasi pada tatanan
kebahasaan. Pembacaan Hermenutik berkonsentrasi pada tataran semiotik. Dalam
pembacaan semiotik, kode-kode sastra yang terkandung dalam lirik lagu perlu
untuk dikaji sebab dalam sistem konvensi lirik lagu terdapat satuan-satuan sistem
yang perlu untuk dianalisis agar dapat menemukan makna lirik lagu secara
keseluruhan.

Selanjutnya dilakukan pembacaan hermeneutik. Pembacaan hermeneutik
merupakan pembacaan ulang dari awal sampai akhir dengan penafsiran makna.
Pembacaan ini adalah pemberian makna berdasarkan konvensi sastra (lirik lagu)
(Pradopo, 2009:297). Berikut merupakan pembacaan hermeneutik perbarisnya:
Baris Ke-1:

IR DEDLITA B bR BDIENT TS
Edo no machi wa kyou mo fukaku yoru no tobari kaketeiku

Makna yang terkandung dalam baris ke-1 di atas adalah menceritakan
keadaan tentang sebuah kota yang bernama Edo yang sekarang disebut Tokyo
(Wikipedia bahasa Indonesia, 2019), dimana keadaan kota tersebut sangat gelap di

malam hari.

FNFEIZMNTAALEZ > T, MOAEZWMESNRPOWELR
FAND DB,
Watashi wa kagami ni muite kuchibeni wo tsukatte, hokano hito wo

manzoku sareru nagara manzoku wo ukeireriu no tame.

Dalam baris diatas, disebutkan bahwa si Aku sedang bersolek sembari

bercermin. Pada Zaman Edo seorang wanita yang bersolek biasanya merupakan
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seorang wanita penghibur, hal tersebut sejalan dengan kutipan Wikipedia
Indonesia (2014) sebagai berikut:

“Geisha (= #2°) adalah wanita Jepang yang menghibur melalui
pertunjukan tradisi kuno seni, tarian dan nyanyian, dan secara khas
ditandai dengan pemakaian kimono dan makeup oshiroi.”

Si aku dalam lirik di atas bersolek dikarenakan tuntutan profesinya sebagai
seorang wanita penghibur. Ditambah lagi ada kalimat yang menyatakan untuk
menerima kepuasan selagi memuaskan seseorang. Itu artinya si aku adalah
seorang wanita penghibur yang bertujuan untuk memuaskan hasrat sesorang. Ada
pula makna lain dari lirik diatas yaitu, dengan cara bersolek si Aku mendapatkan
kepuasan melalui pujian orang lain, selagi ia mendapatkan kepuasan, orang lain
pun merasa puas saat melihat kecantikan si Aku karena ia bersolek.

Baris Ke-2:
FITEWEICELS BRDIEIZZ2 Y W T,

Watashi wa nagai aida ni kagayaku daidaiiro no hana ni naritai desu.

Seperti yang telah dijelaskan pada metafora sebelumnya, si aku ingin
menjadi setangkai bunga berwarna jingga yang berkilauan: bunga jingga
berkilauan melambangkan antusiasme akan cinta dan kasih sayang, dengan kata
lain si aku selalu mendambakan sebuah kasih sayang atau cinta dari orang lain.

Baris Ke-3:
KoL BNC, BRFEROEICR->TLEVELL, HIZZ
EEZL 20N,
Kigatsuke mae ni, watashi wa aiiro no hana ni nattesimaimashita.
Watashi wa sore hodo yasukunai.

Baris lirik diatas masih berkaitan dengan baris sebelumnya. Pada baris ini si

Aku mendambakan menjadi bunga berwarna jingga, akan tetapi tanpa ia sadari
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sebelumnya, ia telah menjadi bunga berwarna biru, meskipun demikian si aku
tidak menjual dirinya dengan murah. Bunga berwarna jingga memiliki arti sesuatu
yang mustahil untuk dicapai yang mana saat si Aku mendambakan seorang untuk
dicintai, hal tersebut tidak dapat ia capai dikarenakan si Aku merupakan seorang
wanita penghibur, ia akan sangat kesulitan untuk mendapatkan tambatan hati.
Lalu pada baris di terdapat kalimat yang menyatakan si Aku tidak menjual dirinya
dengan murah: hal tersebut memiliki makna meskipun si Aku tidak dapat
mencapai apa yang ia inginkan tapi ia tidak menyerah begitu saja kepada keadaan,

ia terus berharap.

Barisk Ke-4:
HEIABHE I E—ADADTZDITHKL ZEEZEAE NS Z &
12
Jitsu wa watashi ga choudo hitori no hito no tame ni saku koto wo
nozonda to iu kodo desu.

Baris lirik tersebut menyatakan si Aku memiliki sebuah harapan atau
keinginan, ia ingin berbunga hanya untuk satu orang saja. Secara logika manusia
tidak dapat berbunga seperti tumbuhan, dikarenakan manusia merupakan makhluk
hidup yang berbeda dengan tumbuhan. Maksud dari berbunga dalam baris lirik
diatas merupakan sebuah perumpaan bahwa si Aku hanya ingin terlihat cantik
hanya untuk satu orang saja, hal tersebut dikarenakan bunga selalu dianalogikan
dengan sesuatu yang indah.

Baris Ke-6:

L LEMIIRAD BHZEV, £ L CEMOHEITEL Y FET T
£,
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Sikashi unmei wa watashi no jiyuu wo ubatte, shosite unmei no ha wa
gorogari tsutzuketeimasu.

Baris lirik di atas, menyebutkan bahwa kebebasan si Aku telah direbut oleh
sang takdir, dan tidak bisa dipungkiri roda takdir akan terus berputar. Makna dari
pernyataan tersebut adalah si Aku tidak bisa bebas memilih jalan hidupnya,
dikarenakan oleh keterbatasannya sebagai wanita penghibur yang hanya dapat
keluar dari Yoshiwara Jika dibeli oleh seseorang, hal tersebut dapat dibuktikan
oleh kutipan dari Wikipedia Indonesia (2019) berikut:

Salah satu cara seorang wanita bisa keluar dari Yoshiwara adalah
agar seorang pria kaya membeli kontraknya dari rumah bordil dan
mempertahankannya sebagai istri atau selir.(Wikipedia Indonesia, 2019).

Lalu untuk kalimat “Roda takdir yang terus berputar” memiliki makna:
Dalam sebuah kehidupan ada kalanya seseorang mengalami keterpurukan, ada
kalanya juga seseorang mengalami kebahagian, dalam konteks ini si Aku tidak
akan selamanya bersedih suatu saat nanti takdirnya akan berubah.

Baris Ke-7:
HRI-OFIIBHTTE, DRI ERELDETHN?
Anata no ai wa nisemono desuga, anata wa watashi wo
dakisimemasuka?

Pada baris diatas dikatakan bahwa si Aku ingin mendapatkan sebuah
pelukan meskipun ia mendapatkan cinta yang palsu dari seseorang. Cinta yang
palsu disini memiliki arti sebagai orang yang menghabiskan malam bersama si
Aku , dikarenakan orang tersebut hanya ingin mendapatkan kepuasan hasrat
semata ,tidak dengan perasaan sebuah cinta. Sedangkan si Aku sangat

mengharapkan sebuah cinta dari seseorang.
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Baris Ke-8:
FOIELABEZHS>TWVBEDPO L HIZ, 4 BRFRICHIBES TV
75
Watashi no kanashimi wo shitteiru ka no you ni, kyou wa yoshiwara ni
ame ga futteimasu.

Dalam potongan lirik di atas terdapat kalimat Seperti tau kesedihanku, hari
ini di yoshiwara hujan turun. Kalimat tersebut memiliki makna: Ketika hujan
turun di Yoshiwara, si Aku beranggapan bahwa langit tahu mengenai kesedihan
yang sedang si Aku rasakan. Secara logika alam bergerak sesuai aturannya sendiri
dan tidak dapat ditentukan oleh satu orang.

Baris Ke-9:
HRTIIFNI K> THEDL RV E B WNWE T ?
Anata wa watashi ni haratte mo kamawanaito omoimasuka?

Potongan lirik diatas terdapat kalimat “Apakah anda berkenan untuk
membayarku?”. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya seorang wanita
penghibur hanya dapat keluar dari Yoshiwara jiga ada seseorang yang berkenan
untuk membayar semua hutang-hutang si wanita penghibur kepada pemilik rumah
bordil dan menjadikan si wanita penghibur sebagai istri atau selirnya. Disini si
aku meminta kepada seseorang untuk membayar dirinya untuk membebaskan
dirinya dari belenggu rumah bordir di Yoshiwara.

Baris Ke-10:
BOLOZPREHL T, FIIEH T, FAIXW
Mure no kasa ga sakidahiste, watashi wa nurete, watashi wa ame

Potongan baris lirik diatas memiliki makna sebagai berikut: Kumpulan
payung yang bermekaran menggambarkan pemandangan yang indah, si Aku di

ibaratkan sebagai payung yang indah tersebut, maksudnya meski si Aku terlihat
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cantik berpakaian bagus anggun serta menawan, ia menyembunyikan rasa
sedihnya dibalik hal itu semua. Rasa sedih “Aku” disini digambarkan dengan
hujan. Seperti yang telah di paparkan dalam metafora sebelumnya hujan
dilambangkan sebagai kesedihan.

Baris Ke-11:

ITER ) DBENTIRD 5 REROLDE GV HONLEWN
Ikikau no mure de nigiwau na koe ga hisimeki ai motsure ai

Dalam potongan lirik lagu diatas terdapat kalimat “Kerumunan orang yang
kesana kemari, suara bising dari keramaian” memiliki makna sebagai berikut: si
Aku melihat orang-orang yang berlalu lalang dihadapannya, mendengarkan
kebisingan yang terjadi diluar sana. Sedangkan si Aku tidak bisa pergi kemana-
mana dikarenakan si Aku terkurung dalam belenggu Yoshiwara tersebut.

Baris Ke-12:
WODHEPRIAZ ZDORBPITPOENVH LTINS Z L ZE-T
WET,
Itsuka dare ka ga watashi wo kono tori kago kara tsure dashitekureru
koto wo negatte imasu.

Baris lirik diatas terdapat kalimat yang menyatakan bahwa si Aku berharap
ada seseorang yang akan membebaskannya dari sangkar burung ini. Dengan kata
lain makna yang terkandung dalam potongan lirik di atas adalah: si Aku sangat
menginginkan kebebasan ,ia selalu berharap dan berharap ada seseorang yang
akan membebaskannya dari derita sebagai wanita penghibur. Seperti yang telah
dipaparkan dalam penggantian arti sebelumnya kata “kago " itu bukanlah sangkar
melainkan etalase toko atau sebagai penjara yang membelenggu si Aku agar tidak

bisa pergi keluar dari Yoshiwara.
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Baris Ke-13:
FRIHREZTHITS I LIEITEERA.
Jitsu wa watashi ga doko demo iku koto wa dekimasen

Potongan lirik di atas menyatakan bahwa si Aku tidak dapat pergi kemana
mana dikarenakan ia terbelunggu oleh peraturan rumah bordil tersebut. la tidak
mendapatkan kebebasan untuk pergi keluar.

Baris Ke-14:
ZHNDNZDORPPORZDFEBFRDENTEATLABEINET,
Kore no kago no naka kara mieru keshiki ga watashi no kizu ga dandan
naosaremasul.

Dalam kalimat di atas si Aku merasa hanya dengan melihat pemandangan
dunia luar dari dalam harimise tersebut sudah bisa mengobati luka dari
kekecewaan atas ketidakmampuannya untuk mendapatkan seseorang untuk
dicintainya, serta kekecewaan atas direbutnya kebebasan yang ia miliki
sebelumnya.

Baris Ke-15:
e 2ZEZNBPBOETHSTELTH, RREESTHLELALTY
H>?
Tatoe sore ga itsuwari no ai de attatoshite mo, watashi wo katte mo
yoroshidesuka?

Pada baris di atas dikatakan si Aku bahwa meski ia mendapatkan cinta yang
palsu, adakah seseorang yang mau membelinya? Artinya meskipun si aku hanya
melayani seseorang tanpa rasa cinta kepadanya ,ia selalu menawarkan kepada
orang tersebut apakah orang tersebut mampu untuk membebaskan si Aku dari
belenggu yang merebut kebebasannya itu.

Baris Ke-16:
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B BEUTBRNT, BNDROICHPED
Hanabira ga watashi ni saite, nureruna kokoro ni ame ga furu

Si aku menggambarkan kelopak bunga yang berjatuhan padanya, pada saat
yang sama seperti hujan yang sedang turun di hatinya. Artinya semua hal tersebut
menggambarkan kesedihan yang sangat mendalam yang tengah dirasakan oleh si
aku. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan oleh kutipan Lazpma (2016) mengenai
bunga sakura sebagai berikut:

Bunga sakura juga menjadi symbol pengingat bahwa di dunia ini
selalu ada 2 hal yang berlawanan, ada sedih ada bahagia, ada kesulitan
pasti ada kemudahan, ada tawa pasti ada tangisan, ada kehidupan pasti
juga aka ada kematian. Ketika bunga sakura bermekaran pertanda
kebahagiaan dan senyuman sedang menghiasi. Ketika bunga sakura
berguguran maka pertanda kesedihan, kesunyian sedang menghampiri
(Lazpma, 2016).

Baris Ke-17:
HRT=ND—RIZTRE B EBRNE T,

Kimi ga ichiya dake watashi to koi wo tawamuremasuka?

Dalam potongan lirik di atas, si aku meminta kepada orang yang “menyewa”
nya apakah ia mau bermain cinta dengan si Aku layaknya sepasang kekasih yang
benar benar menggunakan perasaan. Artinya si Aku sangat benar benar
mengharapkan cinta yang sebenenarnya yang tidak hanya didasari oleh hasrat
belaka.

Baris Ke-18:
FOLERETIENORIL, ®o< b &z 22K,
Watashi no kokoro o senshoku suru negai no ryo wa, yukkuri to kokoro
ni kuttsuku®

Potongan lirik di atas menyatakan bahwa keinginan atau harapan “Aku”

sudah terlalu banyak hingga menjadi noda yang perlahan lahan melekat pada
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hatinya. Artinya seberapa banyak nya harapan “aku” untuk mendapatkan apa yang
ia inginkan dan tidak dapat tercapai, akhirnya hanya rasa kecewa yang melekat
pada hatinya. Rasa kecewa tersebut yang perlahan lahan berubah menjadi noda
yang sulit hilang di hatinya. Rasa kecewa hanya akan hilang jika ia berhasil

mendapatkan apa yang ia dambakan selama ini.

Baris Ke-19:
ELWELSIZ, ROBELRR TSI TXHrZ2BVWTA
REL] o THRY,

Kanashii hana you ni, watashi no nozomu hateru wa mou “youkoso oide
kunnamashi ” tte ga nai.

Pada potongan lirik di atas si aku digambarkan sebagai bunga yang sedang
bersedih, dan ia berharap tidak lagi mengatakan “selamat datang, silahkan masuk”.
Artinya Bunga yang sedang bersedih atau dapat dikatakan bunga yang layu
merupakan sebuah gambaran untuk si Aku yang sedang terpuruk layaknya bunga
yang tidak disiram selama berhari-hari, sedangkan si aku terpuruk karena
penderitaannya tak kunjung selesai, si aku sudah tidak ingin lagu mengatakan
“selamat datang, silahkan masuk” pada pelanggan, dikarenakan ia sudah merasa
lelah dengan profesinya sebagai wanita penghibur.

Baris Ke-20:
RIIIBAZ > ZZ LTRBHE [Ho 7] LENET
Yoru ni wa koibito gokko wo site watashi ga toiki “AaAa” to nakasete.

Baris di atas menceritakan bagaimana si Aku melayani seorang pelanggan.

Ungkapan si aku dengan cara mendesah “Oh!Oh!” sebenarnya bukan ungkapan
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kepuasan si aku melainkan ungkapan kesedihan yang disampaikan si aku melalui
ungkapan desahan tersebut.
Baris Ke-21:

FADIEL N BWIZE LY - T, 4 B FRICIER.
Watashi no kanashii kurai ni kanjita furitte, kyou yoshiwara ni wa ame

Potongan baris lirik di atas menyatakan bahwa si Aku sedang bersedih,
bersamaan dengan hujan yang turun di yoshiwara, si aku beranggapan langit
mengerti situasinya sekarang. Artinya pada saat si aku sedang menangis tersedu-
sedu karena meratapi kesedihannya, tiba-tiba hujan turun di Yoshiwara, seolah-

olah ikut bersedih. Pada kenyataannya hujan tidak dapat ikut bersedih.

Baris Ke-22:
HRI-DEFIIBDTT R, SRR EZHEELOETH?
Anata no ai wa nisemono desuga, anata wa watashi wo
dakisimemasuka?

Pada baris diatas dikatakan bahwa si Aku ingin mendapatkan sebuah
pelukan meskipun ia mendapatkan cinta yang palsu dari seseorang. Cinta yang
palsu disini memiliki arti sebagai orang yang menghabiskan malam bersama si
Aku , dikarenakan orang tersebut hanya ingin mendapatkan kepuasan hasrat
semata ,tidak dengan perasaan sebuah cinta. Sedangkan si Aku sangat
mengharapkan sebuah cinta dari seseorang dengan cara meminta orang lain agar
mau memeluk dirinya.

Baris Ke-23:
FOELNL BWZELRY o T, 4 BERICIIN.
Watashi no kanashii kurai ni kanjita furitte, kyou yoshiwara ni wa ame
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Potongan baris lirik di atas menyatakan bahwa si Aku sedang bersedih,
bersamaan dengan hujan yang turun di yoshiwara, si aku beranggapan langit
mengerti situasinya sekarang. Artinya pada saat si aku sedang menangis tersedu-
sedu karena meratapi kesedihannya, tiba-tiba hujan turun di Yoshiwara, seolah-
olah ikut bersedih. Pada kenyataannya hujan tidak dapat ikut bersedih.

Baris Ke-24:
HRTIIFNT K> THED RV ERBWETH?
Anata wa watashi ni haratte mo kamawanaito omoimasuka?

Potongan lirik diatas terdapat kalimat “Apakah anda berkenan untuk
membayarku?”. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya seorang wanita
penghibur hanya dapat keluar dari Yoshiwara jiga ada seseorang yang berkenan
untuk membayar semua hutang-hutang si wanita penghibur kepada pemilik rumah
bordil dan menjadikan si wanita penghibur sebagai istri atau selirnya. Disini si
aku meminta kepada seseorang untuk membayar dirinya untuk membebaskan
dirinya dari belenggu rumah bordir di Yoshiwara.

Baris Ke-25:
B OZNRREH LT, RAUXEN T, RITW
Mure no kasa ga sakidahiste, watashi wa nurete, watashi wa ame

Potongan lirik diatas memiliki makna sebagai berikut: Kumpulan payung
yang bermekaran menggambarkan pemandangan yang indah, si Aku di ibaratkan
sebagai payung yang indah tersebut, maksudnya meski si Aku terlihat cantik
berpakaian bagus anggun nan menawan, ia menyembunyikan rasa sedihnya
dibalik hal itu semua. Rasa sedih si Aku disini digambarkan dengan hujan. Seperti
yang telah di paparkan dalam penggantian arti sebelumnya hujan dilambangkan

sebagai kesedihan.
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4.3. Matriks dalam Lirik Lagu Yoshiwara Lament
Untuk membuka lirik lagu agar dapat mudah dipahami, dalam konkretisasi

lirik lagu, haruslah dicari matriks atau kata kuncinya. Kata kunci adalah kata yang
menjadi kunci penafsiran lirik lagu yang di konkretisasikan (Pradopo, 2009:299).

Dalam lirik lagu Yoshiwara Lament karya Asa , kata kuncinya adalah 75 L
\» (kanashii) atau dalam bahasa Indonesia berarti kesedihan. Frekuensi
munculnya kata Z% L\ dalam lirik lagu Yoshiwara Lament berjumlah 4 kali, dan
kata 7ZE L\ tersebut berhubungan dengan kata-kata lainnya. Dalam lirik lagu

tersebut semua berkaitan tentang kesedihan seorang wanita penghibur dizaman
Edo, yang merupakan pokok masalah.

Adapun model dalam lirik lagu ini yang mengungkapkan matriks diatas sebagai
berikut:

Pada Baris Ke-8

FELWKDWZRLUERY OFR 4 BIEM
Kanashii kurai ni kanjita furi no yoshiwara kyou wa ame
Pada Baris Ke-16

XD BFAITBRNT, BILDRDICHIES
Hanabira ga watashi ni saite, nureruna kokoro ni ame ga furu
Dari proses penggantian arti, serta pembacaan heuristik dan hermeneutik
dalam data di atas penulis menyimpulkan makna yang telah didapat sebagai mana
dijabarkan di dalam beberapa paragraf sebagai berikut:
Pada malam hari yang gelap disebuah sudut kota Edo yang bernama
Yoshiwara, terdapat seorang wanita yang profesinya sebagai wanita penghibur,

setiap malam ia bersolek di depan cermin agar terlihat cantik. Sebagai Wanita
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penghibur di zaman Edo diharuskan bersolek untuk mendapatan paras yang cantik
agar dapat memuaskan orang lain secara batin. Akan tetapi wanita tersebut tidak
menyukai profesinya sebagai wanita penghibur dikarenakan profesi seperti itu
menghalanginya untuk mendapatkan cinta ,serta kasih sayang dari seseorang yang
ia impi-impikan. Meskipun ia tidak dapat mendapatkan apa yang ia idamkan ia
tidak menyerah begitu saja kepada takdir. la terus berharap dan berharap agar ia
dapat menjadi satu-satunya orang yang indah di mata orang yang ia dambakan.

Akan tetapi takdir berkata lain, pekerjaannya tersebut merebut semua
kebebasaannya, meski begitu ia selalu berharap dan berharap bahwa keadaan akan
berbalik, ada kalanya ia akan merasakan kesenangan setelah kesedihan yang hebat.
la selalu mendambakan untuk dapat dicintai oleh seseorang, setiap kali ia
melayani pelanggannya ia selalu meminta pelanggannya untuk bisa memeluknya
agar ia bisa merasakan bagai mana rasanya dicintai. Disaat dirinya sedang
bersedih hujan selalu turun seakan menandakan langit mengerti akan kesedihan
wanita tersebut.

la pun selalu bertanya kepada pelanggannya apakah pelanggan tersebut
berkenan untuk membayarnya? Dengan harapan ia dapat terbebas dari utang
piutang yang diberikan oleh rumah bordil tempat ia bekerja juga sebagai harapan
agar ia bisa mendapatkan kembali kebebasannya sebagai wanita yang normal.
Meskipun ia berpakaian mewah, berparas cantik, dan diselimuti gemerlapnya
kehidupan malam, tetapi dibalik semua itu ia merasakan kesedihan yang sangat
mendalam. la merasa iri dengan orang orang diluar sana yang dapat pergi kesana

kemari tanpa menghawatirkan akan kebebasannya yang diambil orang lain.
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Wanita tersebut selalu berharap suatu saat nanti akan ada orang yang
membebaskannya dari belenggu profesinya tersebut sehingga ia bisa keluar dari
Yoshiwara dan menjalani kehidupan dengan bahagia.

la telah kehilangan kebebasannya sudah sangat lama, ia tidak dapat pergi
keluar dari belenggu tersebut untuk menentukan jalannya sendiri, tetapi ia selalu
mencoba menghibur diri meski ia tidak dapat pergi kemanapun ia masih tetap bisa
melihat dunia luar dari balik “kurung” yang membelenggunya tersebut. Perlahan
lahan hal tersebut dapat meringankan rasa kecewa di dalam hatinya. Wanita itu
tetap berharap agar salah satu pelanggannya membebaskan dirinya dengan cara
membeliny untuk dijadikan seorang istri ataupun selir ,wanita tersebut tidak
mempermasalahkannya, yang terpenting ia terbebas dari segala sesuatu yang
merebut kebebasannya. Saking banyaknya harapan yang ia angan-
angankan ,harapan tersebut perlahan-lahan menjadi sebuah kekecewaan yang
melekat didalam hatinya. Hari demi hari ia semakin terpuruk dan menjadi sangat
sedih. Dalam benaknya ia sudah tak sanggup lagi menjalani profesi sebagai
wanita penghibur. Pada saat melayani pelanggannya pun ia mengekspresikan

kesedihannya secara tidak langsung dalam bentuk desahan.



